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Abstract 

 

Children's literature plays a crucial role in cognitive, emotional, and social 

development. A proper understanding of how to read and appreciate children's 

literature can enhance reading interest and literacy skills from an early age. 

This study aims to identify effective reading techniques and strategies to 

improve children's literary appreciation. The research employs a qualitative 

approach through observations and interviews with children aged 5-8 years, 

parents, and educators. The findings indicate that read-aloud techniques 

effectively engage children in reading, while interactive reading enhances 

critical thinking and story comprehension. Additionally, children's literary 

appreciation can be improved through story discussions, role-playing, and the 

use of illustrations in books. However, this study has limitations in terms of age 

coverage and does not measure the long-term impact of the applied techniques. 

Therefore, future research is recommended to expand the study subjects and 

adopt a quantitative approach to assess the effectiveness of reading strategies 

more comprehensively. The findings of this study are expected to serve as a 

reference for educators and parents in selecting appropriate methods to foster 

children's reading interest and appreciation for literature from an early age. 
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Abstrak 
 

Sastra anak memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak. Pemahaman 

yang baik terhadap cara membaca dan mengapresiasi sastra anak dapat membantu meningkatkan minat baca 

serta keterampilan literasi sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi teknik membaca 

yang efektif serta strategi yang dapat meningkatkan apresiasi sastra anak. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan observasi dan wawancara terhadap anak usia 5-8 tahun, orang tua, serta 

pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik membaca nyaring efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan anak dalam membaca, sedangkan membaca interaktif dapat meningkatkan daya kritis serta 

pemahaman cerita. Selain itu, apresiasi sastra anak dapat ditingkatkan melalui diskusi cerita, bermain peran, 

serta pemanfaatan ilustrasi dalam buku. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan usia 

dan belum mengukur dampak jangka panjang dari teknik yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian dan menggunakan pendekatan kuantitatif guna 

mengukur efektivitas strategi membaca secara lebih mendalam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pendidik dan orang tua dalam memilih metode yang tepat untuk menumbuhkan minat 

baca serta apresiasi terhadap sastra anak sejak dini. 

 

Kata kunci: Sastra anak, teknik membaca, apresiasi sastra 
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PENDAHULUAN 

Sastra anak memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 

anak. Buku cerita, dongeng, puisi anak, dan berbagai bentuk sastra lainnya tidak hanya menjadi 

sumber hiburan, tetapi juga sebagai alat edukasi yang membantu anak memahami nilai-nilai 

kehidupan, meningkatkan keterampilan bahasa, serta merangsang daya imajinasi mereka (Charlotte 

S. Huck et al., 1987). Keterlibatan anak dalam membaca dan mengapresiasi sastra sejak usia dini 

telah terbukti mampu meningkatkan kecerdasan linguistik dan daya berpikir kritis, yang menjadi 

fondasi penting dalam pendidikan formal maupun kehidupan sehari-hari (Intaniasari & Utami, 

2022). Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami bagaimana cara yang 

efektif dalam membaca dan mengapresiasi sastra anak agar manfaat yang diperoleh dapat optimal. 

Dalam konteks pendidikan, membaca sastra anak tidak hanya sekadar mengeja kata atau 

memahami isi cerita, tetapi juga bagaimana anak dapat menangkap makna yang lebih dalam dari 

sebuah teks. Proses membaca yang efektif melibatkan berbagai teknik, seperti membaca nyaring, 

membacakan cerita secara ekspresif, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi 

dan menghubungkan cerita dengan pengalaman pribadinya (Mahpudoh et al., 2024). Dengan 

demikian, kegiatan membaca dapat menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada akhirnya 

mendorong minat baca yang lebih tinggi di kalangan anak-anak (Oktaviani et al., 2024). 

Selain membaca, apresiasi terhadap sastra anak juga merupakan aspek yang tidak kalah 

penting. Mengapresiasi sastra anak berarti memberikan ruang bagi anak untuk memahami nilai 

estetika dalam sebuah karya, menumbuhkan empati terhadap karakter dalam cerita, serta 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk kreativitas, seperti menggambar, 

bermain peran, atau menulis ulang cerita versi mereka sendiri (Hidayat et al., 2023). Sayangnya, 

tidak semua orang tua dan pendidik memiliki pemahaman yang cukup dalam mendampingi anak 

membaca dan mengapresiasi sastra dengan cara yang tepat. Hal ini sering kali disebabkan oleh 

kurangnya literasi sastra di kalangan orang dewasa, serta keterbatasan akses terhadap bahan bacaan 

anak yang berkualitas (Lamadang et al., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat baca anak di Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan negara-negara lain (Dede Mardiah, 2024). Berdasarkan data 

UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia berada pada tingkat yang cukup memprihatinkan, 

dengan hanya 0,001% dari populasi yang memiliki kebiasaan membaca secara aktif (Entin Dyah 

Purnama Putri & Ary Setyadi, 2019). Salah satu faktor penyebab rendahnya minat baca ini adalah 

kurangnya budaya membaca yang ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 

inovatif dan menarik dalam membaca serta mengapresiasi sastra anak menjadi suatu keharusan 

untuk meningkatkan minat literasi pada generasi muda (Amalia Rahmi & Febrina Dafit, 2022). 

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai metode yang efektif dalam membaca 

dan mengapresiasi sastra anak, serta mengeksplorasi peran orang tua, pendidik, dan lingkungan 

dalam mendukung pengembangan literasi sastra pada anak. Dengan memahami teknik-teknik yang 

tepat, diharapkan bahwa anak-anak dapat menikmati proses membaca dengan lebih baik dan 

memperoleh manfaat maksimal dari berbagai karya sastra yang mereka baca. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis cara membaca 

dan mengapresiasi sastra anak berdasarkan studi literatur, wawancara dengan pendidik dan orang 

tua, serta observasi terhadap aktivitas membaca anak. Metode ini dipilih karena mampu 

menggambarkan secara mendalam bagaimana strategi membaca yang efektif diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta bagaimana apresiasi terhadap sastra anak dapat dikembangkan dalam 

berbagai konteks (Ardiansyah et al., 2023). 

1. Desain Penelitian 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi berbagai teknik membaca dan 

apresiasi sastra anak melalui analisis literatur dan data empiris. Data dikumpulkan dari buku, 

jurnal, serta penelitian terdahulu yang membahas literasi anak. Selain itu, dilakukan wawancara 

dengan 10 pendidik dan 15 orang tua yang aktif mendampingi anak dalam membaca buku sastra 

untuk mendapatkan perspektif langsung tentang metode yang paling efektif dalam membangun 

minat baca anak. 

2. Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini melibatkan partisipan dari dua kelompok utama: (1) pendidik, termasuk guru 

sekolah dasar dan pengajar di taman baca masyarakat, serta (2) orang tua yang secara rutin 

membacakan buku untuk anak-anak mereka di rumah. Penelitian dilakukan di beberapa sekolah 

dasar di kota Medan yaitu SDS. Taman Harapan di jalan seksama medan amplas, serta komunitas 

literasi anak yang aktif dalam mendorong budaya membaca di kalangan anak-anak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

a. Studi Literatur: Analisis terhadap buku dan jurnal akademik yang membahas literasi anak 

dan strategi membaca yang efektif. 

b. Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan dengan pendidik dan orang tua untuk 

mendapatkan wawasan tentang metode membaca yang mereka gunakan serta tantangan 

yang dihadapi. 

c. Observasi Partisipatif: Mengamati interaksi antara anak dengan pendidik atau orang tua saat 

membaca buku untuk mengidentifikasi pola-pola keterlibatan anak dalam memahami cerita. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana informasi 

yang dikumpulkan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti teknik membaca, respon 

anak terhadap bacaan, serta strategi apresiasi sastra anak. Analisis dilakukan dengan langkah-

langkah berikut: 

a. Reduksi Data: Menyeleksi data yang relevan dengan tujuan penelitian. 

b. Penyajian Data: Mengelompokkan data dalam bentuk tabel atau narasi deskriptif. 

c. Penarikan Kesimpulan: Menginterpretasikan hasil berdasarkan pola-pola yang ditemukan 

dalam data penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 
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5. Kredibilitas dan Validitas Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur. Selain itu, dilakukan member 

checking dengan meminta feedback dari partisipan mengenai hasil analisis awal agar temuan 

yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas yang mereka alami (Aos et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi 

literatur, ditemukan bahwa cara membaca dan mengapresiasi sastra anak dapat dikategorikan ke 

dalam beberapa strategi utama, yaitu teknik membaca yang efektif, reaksi dan keterlibatan anak, 

serta strategi penguatan apresiasi sastra anak. 

1. Teknik Membaca yang Efektif 

Hasil wawancara dengan pendidik dan orang tua menunjukkan bahwa teknik membaca 

yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan apresiasi anak terhadap sastra. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat tiga metode utama dalam membaca sastra anak, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Teknik Membaca Sastra Anak yang Efektif 

No Teknik 

Membaca 

Deskripsi Contoh Penerapan 

1 
Membaca 

Nyaring 

Anak mendengar intonasi dan 

ekspresi yang mendukung 

pemahaman cerita. 

Orang tua/guru membacakan 

buku dengan intonasi yang 

menarik. 

2 
Membaca 

Interaktif 

Anak diajak berdialog saat 

membaca buku untuk 

meningkatkan pemahaman. 

Guru mengajukan 

pertanyaan saat membacakan 

cerita. 

3 

Membaca 

Mandiri dengan 

Bimbingan 

Anak membaca sendiri dengan 

pendampingan jika ada kesulitan. 

Anak membaca sendiri, 

kemudian berdiskusi dengan 

orang tua/guru. 

 

Observasi yang dilakukan terhadap 20 anak usia 5-8 tahun menunjukkan bahwa metode 

membaca nyaring lebih disukai oleh anak-anak usia 5-6 tahun, sementara membaca interaktif 

lebih efektif untuk anak usia 7-8 tahun. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Barbara Kiefer (2022). yang menyatakan bahwa membaca nyaring membantu anak-anak kecil 

mengenali pola bahasa, sedangkan membaca interaktif meningkatkan keterlibatan kognitif anak  

2. Reaksi dan Keterlibatan Anak dalam Membaca Sastra 

Untuk memahami bagaimana anak merespons bacaan, dilakukan observasi terhadap 

ekspresi dan reaksi anak ketika membaca atau mendengarkan cerita. Hasil observasi disajikan 

dalam Gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1. Reaksi Anak Saat Membaca Sastra Anak 

  

Berdasarkan hasil observasi: 

a. 70% anak menunjukkan ekspresi senang dan tertarik saat mendengar cerita yang dibacakan 

dengan intonasi menarik. 

b. 20% anak lebih suka membaca sendiri dan memilih untuk mendiskusikan cerita setelah 

selesai. 

c. 10% anak kurang tertarik, terutama jika buku tidak memiliki ilustrasi yang menarik atau 

terlalu panjang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ilustrasi dan gaya penyampaian cerita memiliki pengaruh 

besar terhadap minat baca anak, sebagaimana juga dikemukakan oleh (Fajrie et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa visualisasi cerita dapat meningkatkan pemahaman dan imajinasi anak dalam 

membaca sastra. 

3. Strategi Penguatan Apresiasi Sastra Anak 

Agar anak tidak hanya membaca, tetapi juga mengapresiasi sastra, perlu adanya strategi 

yang melibatkan mereka secara emosional dan intelektual. Berdasarkan wawancara dengan 

pendidik dan orang tua, ditemukan beberapa strategi yang efektif dalam menumbuhkan apresiasi 

sastra pada anak, seperti yang dirangkum dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Strategi Penguatan Apresiasi Sastra Anak 

No Strategi Deskripsi Manfaat 

1 
Diskusi 

Cerita 

Anak diajak berbicara tentang isi 

cerita, tokoh, dan pesan moral. 

Meningkatkan daya kritis dan 

refleksi anak terhadap bacaan. 

2 

Membuat 

Ilustrasi 

Cerita 

Anak menggambar adegan 

favorit dari buku yang dibaca. 

Mengembangkan kreativitas dan 

pemahaman mendalam terhadap 

cerita. 

3 

Bermain 

Peran 

(Drama) 

Anak memerankan tokoh dalam 

cerita yang dibacanya. 

Meningkatkan daya ingat, empati, 

dan imajinasi anak. 

 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa anak lebih mudah mengingat cerita jika mereka 

terlibat dalam aktivitas apresiasi, seperti menggambar atau bermain peran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Sheza Nazwa Aulia et al., 2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif anak 

dalam kegiatan membaca dan apresiasi sastra dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

cerita. 
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4. Hubungan antara Teknik Membaca dan Apresiasi Sastra Anak 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara teknik membaca yang 

digunakan dan tingkat apresiasi sastra anak. Anak-anak yang terbiasa dengan teknik membaca 

interaktif dan diskusi setelah membaca lebih mampu mengungkapkan pendapatnya tentang isi 

cerita, dibandingkan dengan anak yang hanya membaca secara pasif. Temuan ini memperkuat 

penelitian sebelumnya oleh (Ann Cutler et al., 2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif 

dalam membaca berkontribusi pada perkembangan berpikir kritis dan apresiasi terhadap sastra. 

5. Implikasi Temuan dalam Pendidikan dan Keluarga 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, terutama dalam dunia pendidikan 

dan pola asuh keluarga: 

a. Pendidik disarankan untuk lebih sering menggunakan metode membaca interaktif di kelas 

agar anak lebih terlibat dalam cerita. 

b. Orang tua disarankan membiasakan membaca nyaring untuk anak usia dini guna 

meningkatkan keterampilan bahasa dan imajinasi mereka. 

c. Penerbit buku anak perlu menambahkan unsur interaktif dalam buku sastra anak seperti 

aktivitas tanya-jawab atau bagian kreatif agar anak lebih aktif dalam mengapresiasi cerita. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara membaca dan mengapresiasi sastra anak sangat 

dipengaruhi oleh teknik membaca yang digunakan, keterlibatan anak dalam proses membaca, serta 

strategi yang diterapkan untuk meningkatkan apresiasi terhadap sastra anak. Teknik membaca 

nyaring lebih efektif untuk anak usia dini, sementara membaca interaktif lebih cocok untuk anak 

usia sekolah awal, karena dapat meningkatkan pemahaman dan daya kritis anak terhadap isi cerita. 

Selain itu, metode seperti diskusi cerita, ilustrasi, dan bermain peran terbukti dapat meningkatkan 

apresiasi anak terhadap sastra, karena memungkinkan mereka untuk menghubungkan cerita dengan 

pengalaman pribadi dan mengekspresikan pemahamannya dengan cara yang kreatif. 

Meskipun penelitian ini telah mengungkap berbagai strategi dalam membaca dan 

mengapresiasi sastra anak, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian 

ini hanya berfokus pada anak usia 5-8 tahun, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan 

untuk kelompok usia yang lebih luas. Kedua, penelitian ini lebih banyak menggunakan metode 

observasi dan wawancara, tanpa mengukur dampak jangka panjang dari strategi yang diterapkan 

terhadap minat baca anak. Ketiga, faktor lingkungan keluarga dan sosial belum sepenuhnya 

dieksplorasi, padahal aspek tersebut dapat memengaruhi kebiasaan membaca anak secara 

signifikan. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya. Pertama, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan usia yang lebih luas, 

termasuk anak-anak yang lebih besar untuk melihat bagaimana perkembangan usia memengaruhi 

cara mereka mengapresiasi sastra. Kedua, studi eksperimental dapat dilakukan untuk mengukur 

efektivitas berbagai teknik membaca dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi sastra anak 

dalam jangka panjang. Ketiga, faktor lingkungan, seperti peran keluarga dan akses terhadap bahan 
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bacaan, dapat dikaji lebih dalam untuk memahami bagaimana faktor eksternal memengaruhi minat 

baca anak. 

Melalui temuan ini, diharapkan bahwa pendidik, orang tua, serta pihak terkait dapat lebih 

memahami pentingnya teknik membaca yang tepat serta strategi apresiasi sastra anak guna 

menumbuhkan kebiasaan membaca yang berkelanjutan dan bermakna bagi anak-anak. 
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